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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cerita yang diberikan kepada anak remaja seringkali memiliki konten yang 

bersifat fabel (Nofalita, n.d., 11). Berdasarkan apa yang ditemukan oleh Munandar 

(pada Yetti 2009, 22), adanya perbedaan minat anak terhadap konten cerita yang 

dilihat dari perkembangan usia kronologis anak. Pada usia 3 sampai 9 tahun anak 

lebih menyukai buku cerita yang berisi mengenai fantasi, binatang dan lingkungan 

di sekitar mereka. Pada masa tersebut anak bersikap egosentrik sehingga mereka 

menyukai isi cerita yang berpusat pada kehidupan di seputar dirinya. Berbeda 

dengan anak pada usia 10 sampai 15 tahun menurut Herlina (2013, 2) mereka 

menyukai konten cerita yang lebih realistik dan relevan terhadap kehidupan 

pribadinya.  

 Menurut Nurgiyantoro (2004, 108), sastra berbicara tentang kehidupan dan 

informasi yang dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman pembaca. Sastra 

dapat mengundang pembaca untuk mengidentifikasikan yang ada dalam sastra 

tersebut. Isi kandungan sastra memberikan pemahaman tentang kehidupan secara 

lebih baik dalam bahasa yang menarik. Sastra tidak lain adalah gambaran 

kehidupan yang bersifat universal, jadi sebuah teks sastra adalah sebuah kesatuan 

dari berbagai elemen secara principal berwujud penggalian, pengurutan, penilaian 

serta pengendapan dari berbagai pengalaman kehidupan yang dialami dan dirasakan 

penulisnya. Sastra untuk remaja tidak harus berkisah tentang remaja ataupun yang 

melibatkan mereka tetapi berkisah tentang apa saja yang menyangkut kehidupan. 
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Namun isi kandungan sastra remaja harus berangkat dari sudut pandang mereka 

yang menjangkau emosional dan pikiran.  

 Visualisasi merupakan bentuk penyampaian suatu informasi ataupun pesan 

dalam bentuk maupun media yang berbeda. Contohnya dapat berupa seperti 

animasi, gambar, diagram, tipografi, maupun sistem tanda. Menurut McCormick 

(2010, 2), visualisasi membantu audiens untuk melihat informasi yang sebelumnya 

tidak terlihat menjadi terlihat, mendeskripsikan makna untuk lebih mudah 

dipahami.  

 Ilustrasi (ilustratie) memiliki arti penggambaran atau pembuatan sesuatu 

dengan jelas. (Nurhadiat 2004) Ilustrasi merupakan sebuah karya seni dan desain 

secara dua dimensi yang memiliki arti untuk memudahkan dan memperjelas suatu 

informasi. Informasi tersebut yang berupa teks akan divisualkan dengan 

penggambaran dari adegan maupun cerita. Ilustrasi juga merupakan salah satu cara 

untuk menarik pembaca maupun audiens, karena adanya visual yang lebih 

mengundang dari pada bentuk teks. Salah satu cara dalam pemberian penjelasan 

melalui media berbeda, berguna juga sebagai sumber pendukung sebuah cerita 

maupun teks. Ilustrasi pun juga digunakan sebagai pengingat suatu pesan maupun 

informasi, karena biasanya manusia cenderung mengingat sesuatu melalui objek 

visual. Ilustrasi dapat berupa karya seni sketsa, lukis, grafis, karikatural terlebih lagi 

dapat berupa image/foto. (Soedarso 2014) 

 Dimensional Layered Art merupakan salah satu teknik seni yang 

menggunakan beberapa layer untuk menimbulkan kedalaman pada karya, dengan 

tujuan untuk menggabungkan beberapa individu menjadi satu kesatuan kelompok 
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karya. Terdapat 2 jenis layering yaitu 2D dan 3D layering. Salah satu cara untuk 

meningkatkan ketertarikan audiens dalam memahami suatu informasi yaitu dengan 

Teknik ilustrasi layering.(Lidwell 2003)  

 Cerita yang menarik bagi anak remaja adalah yang memiliki kesesuaian 

konteks dan ilustrasi (Walker 2012, 180). Konteks dalam  sastra membantu mereka 

dalam memahami pelajaran maupun pesan moral yang mengedukasi mereka. 

Menurut Lewis (Gilang, Sihombing, and Sari 2017), pembentukan karakter seorang 

anak dimulai dari dalam keluarga yang menjadi lingkungan pertama bagi tumbuh 

kembang karakter mereka. Menurut Klanten dan Hellige (pada Gilang, Sihombing, 

and Sari 2017, 2) cerita yang menyajikan kesesuaian konteks dan ilustrasi yang 

memadai dapat mengoptimalkan kesenangan remaja usia 10-15 tahun. Cerita 

dengan kesesuaian konteks dan ilustrasi yang memadai dapat juga mempengaruhi 

daya kognisi audiens dalam menerima pesan. 

Dalam buku sastra anak remaja, perlu adanya bantuan visual untuk 

memudahkan mereka memahami isi yang dimaksud oleh penulis. Menurut 

Mendelowitz (2003, 307), Remaja usia 10-15 tahun cenderung membayangkan 

cerita lewat imajinasi verbal dan visual mereka. Ilustrasi yang menarik adalah yang 

dapat memvisualkan adegan dalam cerita serta adanya kejutan dan imajinasi 

tambahan. Kriteria kesesuaian ilustrasi dan konteks harus sesuai dengan peristiwa 

atau kejadian yang disajikan dalam cerita. Perkembangan visualisasi ilustrasi dapat 

dilihat karya Raul Colon. Colon terinspirasi dari buku dan pengalaman pribadinya 

yang dibuat pada tahun 2016. Ilustrasi yang Colon buat dipamerkan di Brandywine 

Conservancy and Museum of Art. Terdapat beberapa seri karya yang dipamerkan, 
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khususnya yang berjudul Draw adalah salah satu seri visualisasi ilustrasi yang 

terinspirasi dari pengalaman pribadi Colon saat kecil.  

Visualisasi tersebut menggunakan rona warna kekuningan untuk 

menggambarkan memori dan warna-warna yang playful sesuai dengan imajinasi 

seseorang. Untuk teknis, Colon menggunakan pensil warna serta kertas berwarna 

untuk menambahkan tekstur dan menunjukkan motion. Sistem desain ilustrasi yang 

ditampilkan menunjukkan hasil yang sintaktis satu sama lain sehingga 

menunjukkan kesatuan yang cukup baik. 

 

 

Gambar 1.1 Karya Ilustrasi Raul Colon 

Sumber: (Colon, n.d.) 

 

 

Gambar 1.2 Pameran Karya Ilustrasi Raul Colon 

Sumber: (Colon, n.d.) 
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Contoh visualisasi lain dapat dilihat dalam pameran “Manyoshu:A Collection 

Of Endless Layers” diadakan pada Februari-Maret 2019 ditempatkan di Northport-

NY Haven Gallery. Pameran ini dirancang oleh Daria Aksenova seorang seniman 

kontemporer. Pameran ini menampilkan 12 shadow multilayered box dengan media 

pen dan tinta serta Teknik gunting dan tempel. Dalam setiap karyanya terdapat 

ilustrasi yang cukup detil untuk memberikan efek ilusi dan kedalaman pada 

karyanya. 

Setiap seri karyanya menjadi unik karena ia menampilkan ilustrasi yang 

konsisten dan cukup sintaks antara karya. Selalu menampilkan 1 karakter 

perempuan yang menjadi simbol metafora dari konten yang diangkat. Semua seri 

karyanya berujung pada cerita naratif yang diangkat dari pengalaman pribadinya 

melalui mimpi yang dialaminya. Tujuannya membuat karya untuk mengingatkan 

kembali tentang cerita legenda, mimpi dan  mitos yang sering kita dengar pada masa 

kecil. 

  
 

Gambar 1.3 Karya Ilustrasi Daria Aksenova 

Sumber: (Aksenova, n.d.) 
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Gambar 1.4 Pameran Manyoshu: A Collection of Endless layers 

Sumber: (Aksenova, n.d.) 

 

Buku sastra nonfiksi yang akan diteliti merupakan karya dari penulis Reda 

Gaudiamo yang berjudul Na Willa: Serial Catatan Kemarin dan diterbitkan oleh 

Post Press. Sebagian cerita buku Na Willa diambil dari kumpulan catatan harian 

penulis, sehingga ceritanya membahas tentang kehidupan nyata. Sumber inspirasi 

Gaudiamo ketika menulis berasal dari pengalaman pribadinya atau melihat dari 

pengalaman orang lain. Buku nonfiksi yang dikemas Gaudiamo merupakan cerita-

cerita yang dialami saat masa kecil. Buku ini ditujukan bagi kaum ibu muda dan 

anak remaja berusia 10-15 tahun. Buku nonfiksi ini berlatar pada tahun 1960an di 

Surabaya, dimana nama karakter utamanya adalah Na Willa yang berumur lima 

tahun. Na Willa merupakan anak yang memiliki tingkat penasaran yang tinggi akan 

kehidupan. Gaudiamo mengemas memori-memori masa kecilnya dengan ceritanya 

yang dialami saat masih kecil. Beberapa penggunaan bahasa di dalam cerita masih 

menggunakan campuran bahasa Jawa Timur dan Bahasa Indonesia. Buku ini 

menceritakan tentang memori-memori masa kecil termasuk pengalaman tentang 
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pertemanan serta kekeluargaan, permasalahan memulai sekolah, dan hubungan 

antara ibu dan anak. Rangkaian peristiwa-peristiwa yang terjadi memiliki beberapa 

konflik yang menjadi klimaks dari cerita yang diangkat. Konflik dari cerita tersebut 

dapat menjadi pelajaran bagi audiens.  

 

 

Gambar 1.5  Cover Buku Na Willa 

Sumber: Pribadi 

 

 

Gambar 1.6 Isi Buku Na Willa a) halaman 22, b) halaman 23, c) halaman 78 

Sumber: Pribadi 

 



 

8 
 

Di dalam buku Na Willa terdapat tiga puluh empat subjudul dengan adanya 

sedikit ilustrasi yang ditampilkan. Tampilan layout pada teks menggunakan rata kiri 

serta ilustrasi yang ditampilkan berupa ilustrasi hitam putih tidak berwarna dan 

menggunakan outline. Ilustrasi tersebut hanya menjelaskan mengenai sedikit 

kejadian yang terjadi di dalam cerita tersebut.  

Di dalam setiap subjudul buku Na Willa, Gaudiamo menceritakan tentang 

kejadian-kejadian realita kehidupan dengan sudut pandang anak remaja. Cerita 

tersebut berisikan percakapan dan peristiwa yang terjadi, setelah diteliti lebih dalam 

cerita-cerita tersebut mengandung pesan-pesan berbeda yang dapat dipelajari. 

Tetapi pesan tersebut tidak menjelaskan secara langsung, sehingga membutuhkan 

pengertian lebih dalam.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Dari penelitian dan studi kasus yang dilakukan, terdapat identifikasi 

masalah dalam bahasan ini, diantaranya: 

 

1. Cerita untuk anak usia 10-15 tahun tidak lagi tentang dongeng melainkan 

memiliki konten yang realistik sesuai dengan ketertarikan mereka dan 

membantu mereka mengerti akan kehidupan yang sebenarnya. 

2. Cerita yang menarik untuk anak maupun remaja itu yang memiliki 

kesesuaiam konteks dan ilustrasi didalamnya. karena ilustrasi merupakan 

bantuan untuk audiens lebih mudah mengerti melalui media visual. 
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3. Cerita maupun konten yang diangkat harus berangkat dari sudut pandang 

mereka sehingga dapat menjangkau emosi dan pikiran audiens. 

4. Sebuah karya ilustrasi berseri seharusnya memiliki sifat yang konsisten satu 

sama lain sehingga dapat terlihat seperti satu kesatuan karya. 

5. Ilustrasi seharusnya dapat mempermudah audiens dalam menerima pesan 

tersebut bukan hanya sebagai hiasan. Ilustrasi seharusnya singkron dengan 

apa yang dikatakan di dalam teks. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan Masalah dari proyek akhir ini adalah untuk merancang pesan dalam 

bentuk ilustrasi sekuensial dengan teknik dimensional layered art. 

1.4 Tujuan Perancangan 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah untuk merancang ilustrasi yang bertujuan 

untuk mengkomunikasikan pesan-pesan yang ada di dalam buku Na Willa. 

Sehingga pesan-pesan tersebut dapat mudah dipahami audiens dengan bentuk 

komunikasi visual.  

1.5 Manfaat Perancangan 

1. Menjadi bahan referensi pembelajaran dalam mengartikan teks menjadi 

sebuah visual ilustrasi.  

2. Mengetahui ilustrasi atau visual yang dibutuhkan untuk anak remaja. 

3. Sebagai sarana informasi dan pembelajaran kepada audiens mengenai 

kehidupan.  

4. Pembelajaran melalui media ilustrasi naif kontemporer  


